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Berdasarkan hasil survei pendahuluan di MI Sabilul Huda 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang pada hari Sabtu, 20 Juli 2019 
pada kelas IV, ditemukan beberapa permasalahan sehingga perlu 
dilaksanakannya penelitian. Secara Kriteria Ketuntasan Klasikal nilai 
ulangan siswa kelas IV belum memenuhi 85% yaitu hanya 17 siswa atau 
47,2% dari 36 siswa yang tuntas dan 19 siswa atau 52,8% dari 36 siswa 
yang belum tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA materi energi dan penggunaannya melalui model pembelajaran 
POE (Predict, Observe, Explain) pada siswa kelas IV MI Sabilul Huda 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tahun ajaran 2019/2020. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 
dari 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dengan menggunakan 
model pembelajaran POE. Subjek penelitian sebanyak 36 siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai dengan 26 Agustus 
2019. Pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui pengamatan atau 
observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran 
IPA melalui model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA materi energi dan penggunaannya pada 
siswa kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang Tahun Ajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa bahwa pada pra siklus atau sebelum dilakukan tindakan, siswa yang 
mencapai ketuntasan hanya 17 siswa (47,2%) dari 36 siswa. Pada siklus I 
setelah menerapkan model pembelajaran POE siswa yang tuntas KKM 
sebanyak 30 siswa (83,3%) dari 36 siswa. Sedangkan pada siklus II hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu siswa yang 
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A. Latar belakang masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari gejala-gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya sekadar kumpulan konsep dan fakta tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan dan pembelajaran IPA atau sains 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan proses dan sikap 
ilmiah (Depdiknas,2007:43). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui rangkaian proses ilmiah 
antara lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan 
(Garnida dan Budiman,2002:253). 
Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah suatu ilmu 
yang mempelajari gejala dan perubahan-perubahan alam. Perubahan alam 
tersebut merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah SWT tersebut dapat dijadikan pelajaran yang sangat 
berharga untuk meningkatkan ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur’an Surah 
An-Nur ayat 44, Allah SWT berfirman. 
٤٤.      َل َِكل ََٰذ ِيف هِنإ ۚ َرَاههنلاَو َلْيهللا ُ هاللَّ ُبَِّلُقي َْلِا ِيلُوِلِ ًةَرْبِع ِراَرْبْصَ  
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Artinya :”Allah mempergantikan malam dan siang. Sungguh pada yang 
demikian itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (yang tajam)” (al-Qur’an al-Karim,2013:256). 
  Peneliti memilih mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
sebagai objek penelitian karena Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
salah satu mata pelajaran dalam Ujian Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud). Untuk itu, guru harus kreatif dan inovatif dalam mengajar 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) agar hasil belajar siswa 
sesuai dengan yang diharapkan. 
  Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran IPA 
adalah pembelajaran masih berlangsung dengan cara mentransfer 
pengetahuan dari guru kepada siswa. Pembelajaran IPA masih cenderung 
berbasis hafalan teori tidak didasarkan pada pengalaman langsung siswa, 
sehingga kemampuan siswa dalam memahami konsep masih rendah. 
Padahal bila mengacu pada Permendiknas No.22 tahun 2006, dalam 
pembelajaran sains sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup. 
 Proses pembelajaran IPA yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip 
inkuiri ilmiah menyebabkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
kurang. Kurangnya partisipasi peserta didik menyebabkan pemahaman 
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konsep (hasil belajar) masih rendah dan keterampilan proses sains kurang 
optimal juga. 
  Berdasarkan hasil observasi di MI Sabilul Huda Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang pada Sabtu, 20 Juli 2019 pada kelas IV, 
peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran 
IPA di kelas IV yaitu ada 19 siswa dari 36 siswa hasil belajar pada materi 
Energi dan Penggunaannya masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah. 
  Secara Kriteria Ketuntasan Klasikal nilai ulangan siswa di kelas IV 
belum memenuhi 85% yaitu hanya 17 siswa atau 47,2% siswa yang telah 
tuntas dan 19 siswa atau 52,7% siswa belum mencapai KKM. Hal itu 
dikarenakan dominasi guru dalam pembelajaran lebih besar daripada 
keaktifan peserta didik, strategi metode yang dipilih guru kurang 
membangkitkan minat belajar siswa, siswa lebih sering mencontoh dan 
mengandalkan temannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
guru, terkadang dalam pembelajaran sebagian besar siswa masih belum 
berani untuk mengemukakan pendapat secara terbuka. 
  Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
yang terjadi, yaitu mengubah model pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dengan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan aktivitas mental dan fisik secara optimal. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain). 
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  Menurut Warsono dan Hariyanto (2014:92) kegiatan dalam model 
POE meliputi memprediksi (predict), mengamati (observe), dan 
menerangkan (explain) dapat membentuk struktur kognitif peserta didik 
menjadi lebih baik, karena kegiatan-kegiatan dalam strategi ini 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara konkret. 
Pada pembelajaran dengan model POE (Predict, Observe, Explain), 
peserta didik diberi kebebasan untuk memprediksi, mengamati, 
menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri sehinga keterampilan proses 
sains peserta didik juga akan lebih terlihat optimal. 
  Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar IPA Materi Energi dan Penggunaannya Melalui Model 
Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) Pada Siswa Kelas IV MI 
Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 
2019/2020”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
peneliti adalah apakah penggunaan model pembelajaran POE (Predict, 
Observe, Explain) dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam materi Energi dan Penggunaannya pada siswa kelas IV MI Sabilul 
Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tahun ajaran 
2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
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   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam materi Energi dan Penggunaannya melalui model 
pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) siswa kelas IV MI Sabilul 
Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tahun ajaran 
2019/2020. 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritik 
a. Dapat bermanfaat dari segi wawasan ataupun pengetahuan tentang 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran POE. 
b. Dapat memberi sumbangan untuk perkembangan ilmu pendidikan 
dan memperkuat wacana untuk meningkatkan kualitas siswa 
terutama pada proses belajar. 
c. Menambah pengetahuan mengenai penerapan penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan untuk siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Melatih siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran  
2) Meningkatkan keterampilan berbicara siswa seperti bertanya 
dan mengungkapkan pendapat. 
3) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap 
masalah yang sedang dibicarakan. 
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4) Menuntun proses berpikir siswa terhadap masalah atau materi 
yang sedang dibahas. 
5) Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang 
dibahas. 
b. Bagi guru 
1) Guru menjadi lebih kreatif karena dituntut untuk bisa 
menjadikan pembelajaran menarik bagi siswa. 
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam memecahkan masalah 
yang muncul dari masing-masing siswa. 
3) Meningkatkan mutu kinerja guru saat proses pembelajaran 
karena berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
penguasaan materi. 
c. Bagi sekolah 
1) Sekolah akan mengalami perubahan atau perbaikan yang lebih 
pesat karena mampu menanggulangi berbagai masalah yang 
dihadapi siswa. 
2) Meningkatkan motivasi sekolah dalam memciptakan sistem 
pembelajaran IPA yang aktif, kreatif, inovatif, konstruktif, dan 
menyenangkan. 
3) Menambah inovasi dalam proses pembelajaran sehingga 
mampu meningkatkan  kualitas sekolah yang pada akhirnya 
menjadikan citra sekolah menjadi lebih baik lagi. 
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4) Sekolah memiliki guru yang berpotensi dan professional dalam 
mengelola kelas. 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis berasal dari kata hipo dan thesis, hipo artinya rendah dan 
thesis artinya kebenaran. Jadi hipotesis adalah kebenaran yang masih 
memiliki taraf kerendahan dan akan diuji kebenarannya melalui 
penelitian (Maslikhah,2013:41). 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan model 
POE dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Energi dan 
Penggunaannya pada siswa kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang tahun ajaran 2019/2020. 
2. Indikator Keberhasilan 
Penerapan model POE ini dikatakan berhasil apabila indikator 
yang diharapkan tercapai. Adapun indikator keberhasilan penelitian ini 
adalah : 
a. Secara Individu 
Siswa kelas IV memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
sekolah (70) dalam pembelajaran IPA materi Energi dan 
Penggunaannya. 
b. Secara Klasikal 
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Suatu kelas dikatakan berhasil apabila dalam kelas tersebut 
mencapai 85% siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) (Zainal,2017:315). 
F. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dicapai 
sangat erat kaitannya dengan belajar dan rumusan tujuan instruksional 
yang direncanakan guru sebelumnya (Sopiatin dan Sohari, 2011:64). 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah mengalami aktivitas belajar. Disekolah, hasil belajar ini dapat 
dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
telah ditempuhnya (Sutikno, 2014:180). Jadi hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa setelah belajar 
menggunakan model pembelajaran POE. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Energi dan Penggunaannya 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari gejala-gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya sekadar kumpulan konsep dan fakta tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan dan pembelajaran IPA atau sains 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung peserta didik untuk 




Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep terorgasisasi tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui rangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-
gagasan (Garnida dan Budiman,2002:253). 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu tindakan atau 
pekerjaan. Dalam melakukan sesuatu kita selalu memanfaatkan energi, 
baik secara sadar maupun tidak sadar. Untuk bertahan hidup manusia 
dan hewan membutuhkan energi energi yang diperoleh dari makanan, 
begitupun dengan kendaraan membutuhkan energi untuk bergerak dan 
energi itu diperoleh dari bahan bakar (Lestari dkk, 2006:139). 
3. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 
Menurut White dan Gunstone (1992) dalam Aliyatul Iza (2017), 
POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi 
siswa dan alasan mereka dalam membuat prediksi tersebut mengenai 
gejala sesuatu yang bertujuan untuk mengungkap kemampuan siswa 
dalam melakukan prediksi. POE sebagai model yang efektif untuk 
memperoleh dan meningkatkan konsep sains peserta didik. Kegiatan 
POE dapat digunakan oleh guru untuk merancang kegiatan belajar 
yang dimulai dengan sudut pandang siswa. 
Menurut Warsono dan Hariyanto (2014:92) kegiatan dalam model 
POE meliputi memprediksi (predict), mengamati (observe), dan 
menerangkan (explain) dapat membentuk struktur kognitif peserta 
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didik menjadi lebih baik, karena kegiatan-kegiatan dalam strategi ini 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara 
konkret. Pada pembelajaran dengan model POE (Predict, Observe, 
Explain), peserta didik diberi kebebasan untuk memprediksi, 
mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri sehinga 
keterampilan proses sains peserta didik juga akan lebih terlihat 
optimal. 
G. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Arikunto menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas terdiri 
dari 3 kata yang dapat dipahami pengetahuannya sebagai berikut : 
a. Penelitian yaitu kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan 
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi 
yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 
minat dan penting bagi peneliti. 
b. Tindakan yaitu suatu gerak kegiatan yang disengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan. 
c. Kelas yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sma dari seorang guru. 
Dari ketiga pengertian diatas, yakni Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
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belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan (Arikunto,2008). 
Secara umum terdapat empat langkah dalam melakukan PTK yaitu 
: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun 
gambaran tahap penelitian adalah sebagai berikut : 
Skema Siklus Penelitian 
   
Gambar 1.1 skema siklus penelitian (Arikunto,2010: 50) 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Sabilul Huda 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Siswa kelas IV MI 
Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang dipilih 
sebagai subjek penelitian karena dinilai perlu adanya suatu 
pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih 
termotivasi dan hasil belajar siswa meningkat. Penelitian ini 
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dikhususkan pada mata pelajaran IPA materi Energi dan 
Penggunaannya dengan menggunakan model pembelajaran POE. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari empat tahapan 
penting, yaitu : planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), reflection (refleksi) (Arikunto,2008:16). Penjabarannya 
sebagai berikut : 
a. Planning (Perencanaan) 
Rencana atau planning adalah bagian awal yang harus 
dilakukan. Kegiatan yang dilakukan adalah : 
1) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran POE. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang 
diperlukan saat proses pembelajaran berlangsung dengan model 
pembelajaran POE. 
3) Mempersiapkan lembar pengamatan guru untuk mengetahui 
kondisi guru dalam proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran POE. 
4) Mempersiapkan lembar pengamatan pembelajaran untuk 
menilai perhatian siswa. 
5) Menyiapkan lembar kerja siswa berbentuk tes formatif.  
b. Action (Tindakan) 
13 
 
Tahap tindakan merupakan pelaksanaan atau penerapan 
pembelajaran yang sesuai dengan skenario pembelajaran sesuai 
yang tertulis pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
tahap pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga 
kegiatan, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
c. Observation (Pengamatan) 
Pengumpulan data kegiatan pembelajaran melalui lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa melalui penilaian. 
Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 
diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung 
dalam pengumpulan data mengenai aspek pengamatan secara 
cermat. 
d. Reflection (Refleksi) 
 Tahap refleksi adalah tahap dimana hasil dari observasi 
dikumpulkan kemudian dilakukan analisis dan evalusi untuk 
mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan dan 
hasil tindakan darisiklus I supaya dapat memperbaiki tindakan 
yang akan dilaksanakan untuk siklus II. 
4. Instrumen Penelitian 
  Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan ini adalah : 
a. Lembar observasi 
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  Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara 
langsung kegiatan siswa dan guru dalam proses pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model pembelajaran POE pada siswa kelas IV 
MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
b. Lembar soal tes 
  Lembar soal diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
hasil belajar IPA siswa sesudah diberi tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran POE pada siswa kelas IV MI 
Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi berupa silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), nilai siswa sebelum dan sesudah penelitian, 
foto, gambaran umum MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang, dan lain sebagainya yang dianggap penting.  
5. Pengumpulan Data  
  Data merupakan informasi-informasi tentang objek penelitian. Data 
digunakan untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan 
dan menguji hipotesis. Adapun pengumpulan data penelitian ini cara 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 
a. Pengamatan atau observasi 
  Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui penggunaan model pembelajaran POE terhadap hasil 
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belajar siswa serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
POE tersebut. Pada tahap ini, peneliti mencatat semua hal yang 
diperlukan dan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
b. Tes 
  Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA materi 
Energi dan Penggunaannya setelah melakukan penelitian. Jenis tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri 
dari sepuluh soal pilihan ganda dan lima soal isian. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi yang diambil terdiri dari silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), foto, nilai siswa sebelum dan 
sesudah penelitian, dan kelengkapan data profil sekolah. 
d. Wawancara 
  Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
rinci untuk melengkapi data observasi. 
6. Analisis data 
  Sesuai dengan rancangan penelitian yang dilakukan maka analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisis dan refleksi dalam setiap 
siklusnya berdasarkan hasil penelitian yang terekam dalam tes dan 
format pengamatan lainnya. Analisis refleksi dilakukan peneliti 
bersama guru kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang, sebagai pijakan untuk menemukan program aksi 
pada siklus selanjutnya atau untuk mendeteksi bahwa kajian tindakan 
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kelas ini sudah mencapai tujuannya. Penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif yang digunakan berupa 
prosentase sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata kelas dengan rumus sebagai berikut:  




 Keterangan :  
 M   =  Nilai rata-rata 
 ∑x =  Jumlah semua nilai siswa  
 N  =  Jumlah siswa (Djamarah, 2005: 302) 
2. Menghitung presentasi ketuntasan belajar siswa dengan rumus 





P  =  Presentasi  
F  =  Frekuensi 
N  =  Jumlah Siswa (Djamarah, 2005: 264-265). 
H. Sistematika Penulisan 
  Untuk mempermudah para pembaca penulis menguraikan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  : Berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, hipotesis tindakan dan indikator keberhasilan, 




BAB II : Berisi landasan teori yang mencakup kajian teori dan 
kajian pustaka.  
BAB III : Berisi pelaksanaan penelitian yang mencakup deskripsi 
pelaksanaan siklus I dan deskripsi pelaksanaan siklus II. 
BAB IV  : Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup 
deskripsi paparan persiklus meliputi deskripsi paparan 
siklus I, deskripsi paparan siklus II dan pembahasan. 




















A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian belajar 
Belajar adalah aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan menokohkan kepribadian 
(Suyono dan Hariyanto,2014:9). 
Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu. Dengan demikian, seseorang 
dikatakan belajar apabila adanya perubahan karena latihan dan 
pengalaman malalui interaksi dengan lingkungan (Aunurahman, 
2014:35). 
b. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 
yang dicapai sangat erat kaitannya dengan belajar dan rumusan 
tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya (Sopiatin 
dan Sohari, 2011:64). 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah mengalami aktivitas belajar. Disekolah, hasil belajar 
ini dapat dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap mata 
pelajaran yang telah ditempuhnya (Sutikno, 2014:180). 
Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku 
walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil 
belajar. Akan tetapi aktivitas belajar pada umumnya disertai 
perubahan tingkah laku (Aunurrahman, 2014:34). 
Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar 
dibedakan menjadi 3 aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, 
afektif, dam psikomotorik. 
1. Aspek kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah seperti 
pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan 
pengetahuan evaliatif. Kawasan kognitif adalah kawasan yang 
membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses 
mental yang berasal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi. 
2. Aspek afektif 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan sikap, nilai, minat, dan apreasi. Ada lima tingkat afektif 
dari yang paling sederhana ke yang kompleks, yaitu kemauan 
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menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerapan 
karya, serta ketekunan dan ketelitian. Kemauan menerima 
merupakan keinginan untuk memerhatikan suatu gejala atau 
rancangan tertentu, seperti keinginan membaca, mendengar 
musik atau bergaul dengan orang yang mempunyai ras berbeda. 
Kemauan menanggapi merupakan kegiatan yang merujuk pada 
partisipasi aktif dalam kegiatan tetentu, seperti menyelesaikan 
tugas terstruktur, manaati peraturan, mengikuti diskusi kelas, 
menyelesaikan tugs dilaboratorium atau menolong orang lain. 
Aspek afektif yang bisa dinilai disekolah yaitu sikap, minat, 
nilai, dan konsep diri. 
3. Aspek Psikomotor 
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 
dengan ketrampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. 
Sebagaimana kedua domain yang lain, domain ini juga 
mempunyai berbagai tingkatan. Urutan yang paling sederhana 
ke yang paling kompleks, yaitu persepsi, kesiapan melakukan 
suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, 
adaptasi, dan organisasi. Persepsi berkenaan dengan 
penggunaan indra dalam melakukan kegiatan. Kesiapan 
berkenaan dengan melakukan suatu kegiatan.Termasuk 
didalamnya mental set (kesiapan mental), physical set 
(kesiapan fisik), atau emotional set (kesiapan emosi perasaan) 
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untuk melakukan suatu tindakan. Mekanisme berkenaan 
dengan penampilan respons yang sudah dipelajari dan menjadi 
kebiasaan sehingga gerakan yang ditampilkan menunjukkan 
kepada suatu kemahiran, seperti menulis halus, menari, atau 
menjahit (Sriyanti 2013:24). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima belajarnya baik kemampuan 
secara kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
c. Ciri-ciri belajar 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
(change behavior). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya 
dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan 
tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil 
menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, 
kita tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
2) Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti, bahwa 
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 
tertentu akan tetap atau tidak berubah-rubah. Tetapi, perubahan 
tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup. 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada 
saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku 
tersebut bersifat potensial. 
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4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 
pengalaman. 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan penguatan 
(Sriyanti, 2013:18). 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar 
Proses belajar melibatkan berbagai faktor yang sangat 
kompleks. Oleh sebab itu, masing-masing faktor perlu 
diperlihatkan agar proses belajar dapat berhasil sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan (Sriyanti, 2013:9).  
Secara umum keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan faktor internal. Masing-masing faktor tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat diluar 
diri individu. Faktor eksternal terdiri dari faktor nonsosial dan 
faktor sosial. 
a) Faktor nonsosial 
Faktor nonsosial adalah faktor-faktor diluar individu 
yang berupa kondisi fisik yang ada dilingkungan sekolah, 
keluarga maupun masyarakat. Aspek fisik tersebut dapat 
berupa peralatan sekolah, sarana belajar, gedung dan ruang 
belajar, kondisi geografis sekolah dan rumah, iklim dan 
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cuaca, jarak rumah ke sekolah, sarana transportasi yang 
tersedia dan sejenisnya. 
b) Faktor sosial 
Faktor sosial adalah faktor-faktor diluar individu 
yang berupa manusia. Faktor eksternal yang bersifat sosial, 
dapat dipilah menjadi faktor yang berasal dari keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (termasuk 
teman pergaulan anak). Misalnya, kehadiran orang dalam 
belajar, kedekatan hubungan antara anak dengan orang lain, 
keharmonisan atau pertengkaran dalam keluarga, gaya 
pengasuhan orangtua, hubungan anatar personil sekolah, 
gaya mengajar guru, sikap guru terhadap siswa dan 
sebagainya (Sriyanti, 2013:25). 
2) Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar. Faktor internal terdiri dari faktor 
fisiologis dan psikologis. 
a) Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis adalah kondisi fisik yang terdapat 
dalam diri individu. Faktor fisiologis terdiri dari : 
1. Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus 
jasmani secara umum yang ada dalam diri individu 
sangat mempengaruhi hasil belajar. Keadaan tonus 
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jasmani secara umum ini misalnya tingkat kesehatan, 
kelelahan, mengantuk, dan kebugaran fisik individu. 
Apabila keadaan badan individu bugar dan sehat maka 
akan mendukung hasil belajar. 
2. Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu. Keadaan 
fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama yang berkaitan 
dengan fungsi pancaindra dan kelengkapan anggota 
tubuh yang ada dalam diri individu. Kesempurnaan 
anggota tubuh akan sangat menunjang belajar. 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor psikis yang ada 
dalam diri individu. Faktor-faktor psikis tersebut antara lain 
tingkat kecerdasan, motivasi, minat, bakat, sikap, 
kepribadian, kematangan, dan lain sebagainya. Tingkat 
kecerdasan akan mempengaruhi daya serap serta 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Demikian 
juga motivasi, bakat dan minat banyak memberi warna 
terhadap aktivitas belajar. Bakat dan minat terhadap suatu 
mata pelajaran akan mendorong seseorang mendapat 
kemudahan mencapai tujuan belajar, tetapi anak yang 
kurang berbakat bukan berarti akan gagal belajar, hanya 
yang bersangkutan perlu waktu yang lebih banyak dan kerja 
lebih keras untuk mendapatkan hasil yang baik. Demikian 
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halnya dengan kondisi kepribadian, ada siswa yang 
mempunyai daya juang tinggi, optimis, penuh semangat, 
sementara ada siswa yang berkepribadian mudah putus asa, 
kurang energik dan mudah menyerah. Kondisi-kondisi 
tersebut akan mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal 
dan internal mempengaruhi hasil belajar, pengaruhnya bisa 
bersifat positif atau mendukung, namun bisa juga negative 
atau menghambat (Sriyanti, 2013:25). 
e. Prinsip-prinsip belajar 
  Berikut ini diuraikan beberapa prinsip belajar yan dapat 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
1) Prinsip perhatian dan motivasi 
  Perhatian dan motivasi merupakan dua aktivitas yang 
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Untuk menumbuhkan 
perhatian diperlukam adanya motivasi. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat 
jika anak memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. 
2) Prinsip transfer dan retensi 
  Berkenaan dengan proses transfer dan retensi terdapat 
beberapa prinsip yaitu : 
a) Tujuan belajar dan daya ingat dapat menguat retensi. 
b) Bahan yang lebih bermakna bagi siswa dapat diserap lebih 
baik.   
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c) Retensi seseorang dipengaruhi oleh kondisi psikis dan fisik 
dimana proses belajar itu terjadi.  
d) Latihan yang terbagi-bagi memungkinkan retensi yang 
lebih baik. 
e) Penelaahan bahan-bahan faktual, keterampilan dan konsep 
dapat meningkatkan retensi. 
f) Proses belajar cenderung terjadi bila kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dapat memberikan hasil yang memuaskan. 
g) Proses saling mempengaruhi dalam belajar akan terjadi bila 
bahan baru yang sama dipelajari mengikuti bahan yang 
lalu. 
h) Pengetahuan tentang konsep, prinsip dan generalisasi dapat 
diserap dengan baik dan dapat diterapkan lebih berhasil 
dengan cara menghubung-hubungkan penerapan prinsip 
yang dipelajari dengan memberikan ilustrasi unsur-unsur 
yang serupa. 
i) Transfer hasil belajar dalam situasi baru dapat lebih 
mendapat kemudahan bila menghubung-hubungkan yang 
bermanfaat dalam situasi yang khas dan dalam situasi yang 
agak sama dapat diciptakan. 
j) Tahap akhir proses belajar seyogyanya memasukkan usaha 
untuk menarik generalisasi, yang pada gilirannya nanti 
dapat lebuh memperkuat retensi dan transfer. 
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3) Prinsip keaktifan 
  Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting 
yang mendasar yang harus dipahami, disadari dan 
dikembangkan oleh setiap guru di dalam proses pembelajaran. 
4) Prinsip keterlibatan langsung  
  Keterlibatan langsung siswa di dalam proses pembelajaran 
memiliki intensitas keaktifan yang lebih tinggi. Dalam keadaan 
ini siswa tidak hanya sekedar aktif mendengar, mengamati, dan 
mengikuti, akan tetapi terlibat langsung di dalam melaksanakan 
suatu percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. 
5) Prinsip pengulangan 
  Melalui latihan-latihan maka daya berpikir, mengingat, 
mengamati, menghapal, menanggapi dan sebagainya pada 
siswa semakin berkembang. Sebaliknya semakin kurang 
pemberian latihan, maka daya-daya tersebut semakin lambat 
perkembangannya. 
6) Prinsip tantangan  
  Siswa lebih banyak belajar jika pelajarannya memuaskan, 
menantang serta ramah, dan mereka memiliki peran dalam 
pengambilan keputusan. 
7) Prinsip balikan dan penguatan 
  Hasil belajar yang baik merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh positif bagi upaya-upaya 
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belajar berikutnya. Namun dorongan belajar tidak hanya 
muncul karena penguatan yang menyenangkan, akan tetapi 
juga terdorong oleh penguatan yang tidak menyenangkan, 
dengan kata lain penguatan positif dan negative dapat 
memperkuat belajar. 
8) Prinsip perbedaan individual 
  Guru dituntut untuk memahami karakteristik siswa dengan 
baik. Hal ini dikarenakan keberagaman faktor, seperti sikap 
siswa, kemampuan dan gaya belajar, pengetahuan serta 
kemampuannya dan konteks pembelajaran merupakan 
komponen yang memberikan dampak sangat penting terhadap 
apa yang sesungguhnya harus siwa-siswa pelajari 
(Aunurrahman,2014:115).   
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin 
ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya sekedar kumpulan konsep dan fakta 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan dan 
pembelajaran IPA atau sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung peserta didik untuk mengembangkan 




Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui rangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan (Garnida dan 
Budiman,2002:253). 
b. Fungsi Mata Pelajaran IPA di MI 
Program untuk menanamkan dan mengembangkan 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa serta 
rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Fungsi mata pelajaran IPA di MI adalah sebagai berikut :  
1) Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannnya 
dengan  pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
2) Mengembangkan ketrampilan proses. 
3) Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi 
siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
4) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan 
berkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan 
teknologi dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya 
bagi kehidupan sehari-hari. 
5) Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta ketrampilan yang 
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berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi (Garnida dan Budiman,2002:253-254)  
c. Tujuan Pembelajaran IPA di MI 
Tujuan pembelajaran IPA di MI adalah agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
1) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2) Memiliki ketrampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan gagasan tentang alam sekitar. 
3) Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-
benda serta kejadian di lingkungan sekitar. 
4) Bersikap ingin tahu, terbuka dan kritis, mawas diri, 
bertanggungjawab, bekerjasama, dan mandiri. 
5) Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan 
gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar 
sebagai kebesaran dan keagungan Tuhan Yang MAha Esa 
(Garnida dan Budiman,2002:254). 
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d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA untuk MI 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk MI meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : 
1) Makhluk hidup dan kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya. 
2) Materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi : udara, air, tanah, 
dan batuan. 
3) Listrik dan magnet, energi dan panas, gaya dan pesawat 
sederhana, cahaya dan  bunyi, tata surya, bumi, dan benda-
benda langit lainnya. 
4) Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan, dan 
pelestariannya (Garnida dan Budiman,2002:254). 
3. Energi dan Penggunaannya 
a. Pengertian energi 
Segala sesuatu yang kita lalukan dalam kehidupan sehari-
hari membutuhkan energi. Untuk bertahan hidup manusia dan 
hewan membutuhkan energi yang diperoleh dari makanan, 
begitupun dengan kendaraan membutuhkan energi untuk bergerak 
dan energi itu diperoleh dari bahan bakar (Lestari dkk, 2006:139) 
b. Macam-macam energi 
1) Energi panas 
Energi panas disebut juga energi kalor. Pemberian panas 
pada suatu benda dapat menyebabkan kenaikan suhu benda itu 
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ataupun bahkan terkadang dapat menyebabkan perubahan 
bentuk, perubahan ukuran, atau perubahan volume pada benda 
tersebut. 
Energi panas memiliki manfaat yang sangat banyak dalam 
kehidupan manusia. Energi panas dapat digunakan untuk 
memasak, menghangatkan tubuh, menjemur pakaian, dll. 
a) Sumber energi panas diantaranya adalah matahari, api, 
gesekan benda, dan listrik. 
1. Matahari 
Matahari adalah sumber energi utama dibumi. 
Matahari menghasilkan energi cahaya dan panas. 
Cahaya matahari membuat bumi terang pada siang hari, 
membantu tumbuhan memasak makanan, membuat baju 
basah menjadi kering, dimanfaatkan petani untuk 
menjemur padi, dan dimanfaatkan nelayan untuk 
menjemur ikan. Kemajuan bidang teknologi juga 
menghasilkan temuan baru yang memanfaatkan energi 
matahari. Salah satunya melalui pengembangan 
kendaraan bertenaga surya. Dalam teknologi ini, cahaya 
matahari diubah menjadi energi listrik dan disimpan 
dalam aki. Nah, energi listrik yang disimpan dalam aki 
inilah yang digunakan untuk menggerakkan kendaraan 




Untuk memunculkan api diperlukannya bahan bakar 
dan udara. Bahan bakar yang digunakan dapat berupa 
minyak tanah dan gas. Selain bahan bakar, udara juga 
diperlukan karena tanpa udara api akan mati. Api sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia seperti untuk 
menghangatkan badann pada malam hari, sejak zaman 
dahulu orang memanfaatkan panas dari api digunakan 
untuk memasak makanan, mendidihkan air, membakar 
logam untuk melelehkannya dan memusnahkan sampah 
dan membakar kuman namun api juga dapat 
menyebabkan kebakaran. 
Dahulu, api diperoleh dengan cara membakar kayu 
kering atau ranting-ranting pohon. Sekarang api 
diperoleh dari gas dan minyak tanah yang merupakan 
hasil pengelolaan minyak bumi (Lestari dkk, 2006:139-
140). 
3. Gesekan benda 
Gesekan dari dua benda dapat menimbulkan panas. 
Karena gesekan terus menerus dapat menimbulkan 
panas. Panas timbul karena gesekan benda yang terus 
menerus, makin kasar permukaan benda yang 
digesekkan, makin cepat pula panas yang timbul. 
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Contoh gesekan benda yaitu pada ban mobil, ketika 
mobil berjalan ban mobil bergesekan dengan jalan 
sehingga ban mobil menjadi panas. 
Gesekan dua benda dapat menghasilkan energi 
panas, misalnya kita menggosok-gosok kedua telapak 
tangan kita, lama kelamaan akan merasa panas. Banyak 
gesekan yang dihasilkan bergantung pada kasar atau 
lembutnya suatu permukaan. Akan tetapi ada gesekan 
suatu benda yang tidak menghasilkan panas, yaitu pada 
saat ka mu mencuci tangan dengan sabun. Hal itu 
disebabkan air sabun memisahkan kedua telapak tangan 
kita (Lestari dkk, 2006:140-141). 
4. Listrik 
Energi panas banyak diperoleh melalui alat-alat 
lisrik, contohnya rasa panas yang dikeluarkan melalui 
setrika listrik pada saat kita menyetrika baju atau 
pakaian selain itu energi listrik juga berbahaya untuk 
anak kecil yang belum mengerti akan kegunaannya 
(Lestari dkk, 2006:142).  
b) Sifat energi panas 
1. Tidak dapat dilihat 
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2. Dapat dirasakan keberadaannya dibuktikan dengan 
memegang atau menyentuh bagian tubuh kita seperti 
leher, kening, punggung. 
c) Perpindahan panas 
Perpindahan panas dapat berpindah secara 
konduksi, konveksi, dan radiasi. 
1. Konduksi adalah peristiwa perpindahan panas yang 
memerlukan suatu zat atau medium yang disertai 
adanya perpindahan bagian zat tersebut. Contohnya 
sendok terasa panas saat digunakan untuk mengaduk 
the panas. 
2. Konveksi adalah peristiwa perpindahan panas dengan 
disertai aliran zat perantara. Contohnya peristiwa saat 
memasak air. 
3. Radiasi adala peristiwa perpindahan panas tanpa 
medium perantara. Contohnya panas matahari sampai 
kebumi dan panas tersebut dapat dirasakan (Lestari dkk, 
2006:141) 
2) Energi Bunyi 
Bunyi timbul karena adanya getaran. Setiap getaran benda 
yang dapat menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Getaran 
adalah gerakan bolak-balik yang disebut amplitudo. Makin 
besar amplitudonya, maka makin keras bunyi yang didengar. 
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Perambatan bunyi dapat didengar melalui zat perantara. Zat 
perantara tersebut berupa benda gas, benda padat, dan benda 
cair. 
a) Perambatan bunyi melalui benda gas 
Udara merupakan benda gas yang mengisi sebagian 
besar bumi. Udara menjadi perantara bunyi ketika 
berkomunikasi. Bahkan dalam jarak yang cukup jauh dapat 
dilakukan asal suaranya dikeraskan. Perambatan bunyi 
melalui udara adalah perambatan yang sangat cepat 
menyampaikan bunyi (Suwarno dkk, 2006:94-95). 
b) Perambatan bunyi melalui benda padat 
Perambatan bunyi melalui zat padat dapat 
dibuktikan dengan menempelkan jam tangan pada 
penggaris. Melalui penggaris detak jam dapat didengar. 
Kemampuan zat padat dapat menghantarkan bunyi telah 
banyak digunakan pada zaman dahulu yaitu dengan 
menempelkan telinga ketanah maka gerakan benda yang 
berjarak jauh dapat diketahui keberadaannya (Suwarno dkk, 
2006:94-95) 
c) Perambatan bunyi melalui benda cair 
Perambatan bunyi  melalui benda cair dapat 
dibuktikan dengan melemparkan batu dalam air. Dengan 
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dilemparnya batu ke air maka terdengar bunyi tumbukan 
batu tersebut.  
Banyaknya getaran dalam satu detik disebut frekuensi. 
Frekuensi itu sendiri dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
infrasonic, audiosonic, dan ultrasonic. Selain mengalami 
perambatan, bunyi juga mengalami pantulan. 
Terdapat istilah gaung dan gema dalam pemantulan bunyi. 
Gaung adalah bunyi pantul yang datang sebelum bunyi asli 
selesai dikirim. Contoh gaung adalah ketika kamu berada pada 
ruangan yang sempit, kemudian mengeluarkan suara. Suara 
yang kita keluarkan tidak terdengar jelas karena terganggu 
bunyi pantul yang datang sebelum suara asli selesai dikirim. 
Gema adalah bunyi pantul yang muncul setelah bunyi asli 
selesai. Contohnya jika kamu berteriak, misalnya didaerah 
pegunungan, setelah beberapa saat, terdengar kembali 
teriakanmu saat berteriak. Bunyi tersebut sebenarnya adalah 
bunyi pantul yang baru sampai di telingamu (Suwarno dkk, 
2006:96-97). 
3) Energi alternatif 
Energi alternatif adalah energi pengganti yang dapat 
menggantikan peran minyak bumi. Energi alternatif antara lain 




a) Matahari (panel surya) 
Energi matahari merupakan sumber energi utama 
bagi kehidupan dibumi, jika tidak ada matahari maka 
kehidupan akan musnah. Energi matahari dimanfaatkan 
manusia dan tumbuhan. Energi yang dihasilkan matahari 
adalah energi panas dan  energy cahaya. Energi matahari 
dimanfaatkan manusia untuk menjemur pakaian, menjemur 
padi, menjemur ikan, dll. Energi matahari dapat diubah 
menjadi energi lain. Misalnya, panel surya yang dapat 
mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Contoh 
alat yang menggunakan energi matahari adalah mobil 
bertenaga surya (Lestari dkk, 2006:155-156). 
b) Angin 
Di negeri belanda memanfaatkan angin untuk untuk 
menggerakkan kincir. Kincir digunakan untuk pembangkit 
listrik, selain itu kincir digunakan untuk memompa air. 
Selain itu pemanfaatan angina sebagai sumber energi 
alternatif Antara lain sebagai penggerak kapal layar, 
menjalankan kapal penggiling jagung dan pompa air, 
berolahraga (paralayang, terjun paying, dll). Alat penghasil 





Aliran air yang banyak dan deras dapat 
dimanfaatkan sebagai seumber energi, yaitu energi gerak 
yang kemudian dimanfaatkan untk menghasilkan listrik, air 
terjun merupakan salah satu sumber energi alternatif. Air 
terjun tersebut dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 
pembangkit listrik yang disebut Pembangkit Listrik Tenaga 
Air (PLTA). Jika tenaga air terlalu kecil terlebih dahulu 
dibuat bendungan, air dari bendungan dialirkan untuk 
memutar turbin, turbin digunakan untuk memutar generator 
penghasil listrik (Lestari dkk, 2006:157). 
d) Panas bumi  
Panas bumi dapat digunakan untuk menghasilkan 
energi listrik yang disebut Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU). Proses pengolahan panas bumi dialirkan 
kepermukaan bumi melalui pipa, lalu dialirkan ke turbin 
melalui pipa sehingga turbin berputar (Lestari dkk, 
2006:158). 
Kelebihan penggunaan energi alternatif adalah tidak akan 
habis jika digunakan secara terus-menerus, energi yang 
dihasilkan sangat besar, dan tidak mencemari lingkungan. 
Kekurangan penggunaan energi alternatif adalah 
membutuhkan biaya yang sangat besar untuk mengubah energi 
alternatif menjadi energi yang dapat digunakan, membutuhkan 
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teknologi yang tinggi, dan ketersediaan energi alternatif 
dipengaruhi oleh musim (Lestari dkk, 2006:158-159). 
4. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 
a. Pengertian model pembelajaran POE 
Menurut White dan Gunstone (1992) dalam Aliyatul Iza 
(2017), POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan 
memprediksi siswa dan alasan mereka dalam membuat prediksi 
tersebut mengenai gejala sesuatu yang bertujuan untuk 
mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan prediksi. POE 
sebagai model yang efektif untuk memperoleh dan meningkatkan 
konsep sains peserta didik. Kegiatan POE dapat digunakan oleh 
guru untuk merancang kegiatan belajar yang dimulai dengan sudut 
pandang siswa. 
Menurut Warsono dan Hariyanto (2014:92) kegiatan dalam 
model POE meliputi memprediksi (predict), mengamati (observe), 
dan menerangkan (explain) dapat membentuk struktur kognitif 
peserta didik menjadi lebih baik, karena kegiatan-kegiatan dalam 
strategi ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
belajar secara konkret. Pada pembelajaran dengan model POE 
(Predict, Observe, Explain), peserta didik diberi kebebasan untuk 
memprediksi, mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan 
sendiri sehinga keterampilan proses sains peserta didik juga akan 
lebih terlihat optimal. 
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b. Langkah-langkah model pembelajaran POE 
Pembelajaran dengan model POE ini menggunakan 3 
langkah utama yaitu : 
1) Prediction (prediksi) 
Prediksi suatu proses membuat dugaan terhadap suatu 
peristiwa. Dalam membuat dugaan, siswa akan diminta guru 
memberikan alasan dari dugaannya, yaitu mengapa ia memilih 
dugaan tersebut. Pada proses ini siswa diberikan kebebasan 
yang seluas-luasnya untuk menyusun dugaan dengan 
alasannya, guru tidak membatasi pemikiran siswa sehingga 
banyak gagasan dan konsep muncul dari pemikiran siswa, 
karena semakin banyak dugaan yang muncul dari pemikiran 
siswa, guru akan dapat mengerti bagaimana konsep dan 
pemikiran siswa tentang persoalan yang diajukan. 
2) Observation (observasi atau pengamatan) 
Observasi merupakan keterampilan ilmiah yang mendasar. 
Siswa dalam melakukan observasi menggunakan semua indra. 
Tahap ini siswa diajak untuk melakukan percobaan atau 
eksperimen, tujuannya yaitu untuk menguji kebenaran prediksi 
yang mereka sampaikan. Siswa mengamati apa yang terjadi, 




Tahap pertama setelah konflik kognitif terjadi, tahap 
selanjutnya yaitu membuktikan dugaannya dengan melakukan 
suatu eksperimen. Dengan melakukan eksperimen diharapkan 
akan ada proses ketidakseimbangan antara konsep yang baru 
dihayati dengan miskonsep yang dibawa dari luar (dibangun 
atas dasar akal sehat). Mereka mengadakan pengulangan 
pengamatan, membuat pengukuran, menganalisis, menafsirkan 
data yang selanjutnya berakhir menarik dengan kesimpulan.  
3) Explanation (eksplanasi atau menjelaskan) 
Eksplanasi yaitu pemberian penjelasan terutama tentang 
kesesuaian ntara dugaan dengan hasil eksperimen pada tahap 
observasi. Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil 
observasi dan setelah mereka memperoleh penjelasan tentang 
kebenaran prediksinya, maka siswa semakin yakin akan 
konsepnya. Akan tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka siswa 
dapat mencari penjelasan tentang ketidaktepatan prediksinya. 
Siswa akan mengalami perubahan konsep dari konsep yang 
tidak benar menjadi benar. Disini, siswa dapat belajar dari 
kesalahan, dan biasanya belajar dari kesalahan tidak akan 
mudah dilupakan (Aliyatul, 2017). 
c. Kelebihan model pembelajaran POE 
Pembelajaran dengan menggunakan model POE memiliki 
kelebihan yaitu : 
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1) Merangsang peserta didik untuk kreatif khususnya dalam 
mengajukan prediksi, dari prediksi yang dilakukan siswa guru 
menjadi tahu konsep awal yang dimiliki siswa. 
2) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan 
penyelidikan, membuktikan hasil prediksinya. 
3) Dapat mengurangi verbalisme dengan melakukan eksperimen. 
4) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta 
didik tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati 
peristiwa yang terjadi. 
5) Dengan mengamati secara langsung peserta didik akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 
(dugaan) dengan kenyataan. Dengan demikian peserta didik 
akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran. 
d. Kelemahan model pembelajaran POE 
Pembelajaran dengan menggunakan model POE memiliki 
kekurangan yaitu : 
1) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan 
dengan persoalan yang disajikan serta eksperimen dan 
demonstrasi yang akan dilakukan serta waktu yang diperlukan 
karena biasanya waktu yang dibutuhkan lebih banyak. 
2) Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan bahan-
bahan yang memadai bagi siswa. 
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3) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru 
untuk melakukan kegiatan eksperimen dan demonstrasi, serta 
dituntut untuk lebih professional. 
4) Memerlukan kemauan dan motivasi yang lebih dari guru yang 
bersangkutan sehingga berhasil dalam proses pembelajaran 
(Aliyatul, 2017). 
Model pembelajaran dikatakan baik apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
1. Sahih (valid), yaitu apakah model yang dikembangkan didasarkan pada 
rasional teoretis yang kuat, dan apakah ada konsistensi internal. 
2. Praktis, hal ini diuji oleh para ahli dan praktisi yang menyatakan 
bahwa model yang dikembangkan dapat diterapkan. 
3. Efektif, yaitu para ahli pengembang model berdasarkan 
pengalamannya menyatakan  bahwa model tersebut efektif. 
Ciri-ciri model pembelajaran yang baik dan dapat meningkatkan hasil 
belajar adalah sebagai berikut : 
1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa melalui kegiatan 
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 
2. Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama 
pelaksanaan model pembelajaran. 
3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan 
motivator kegiatan belajar  mengajar siswa. 
4. Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pembelajaran. 
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Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri yang penulis 
sebutkan, model pembelajaran tersebut dikatakan model pembelajaran 
yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun sebaliknya, 
apabila tidak memenuhi ciri-ciri yang penulis sebutkan maka dikatakan 
model pembelajaran yang kurang baik (Fathurrohman,2017:31). 
B. Kajian Pustaka 
1. Dari penelitian Ana Kurniawati Tahun 2011 dengan judul Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Dengan Model Pembelajaran POE 
(Predict, Observe, Explain) Siswa Kelas V SDN Logokwaru 5 Kota 
Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran POE dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA 
pada siswa kelas V SDN Logokwaru 5 Kota Malang. Hal itu 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siklus I sebesar 
69,74 menjadi 84,72 pada siklus II.  
2. Penelitian yang lain dengan menggunakan model pembelajaran POE 
yang dilakukan oleh Fauziah Shafariani Fathonah UPI Tahun 2016 
dengan judul “Penerapan model pembelajaran POE (Predict, Observe, 
Explain) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV sekolah dasar” menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran POE ini dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 
adanya bukti peningkatan nilai rata-rata siklus I sebesar 55,56 menjadi 
71,8 pada siklus II. Kemudian perkembangan positif juga ditunjukkan 
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pada persentase ketuntasan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada siklus I sebesar 50% meningkat pada siklus II menjadi 80,6%. 
3. Penelitian yang lain dengan menggunakan model pembelajaran POE 
yang dilakukan oleh Agung Surya Gumelar UIN Syarif Hidayatullah 
Tahun 2018 dengan judul “Pengaruh model Predict-Observe-Explain 
(POE) dipadu Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belajar siswa 
pada konsep dampak pencemaran bagi kehidupan” menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran POE ini dapat meningkatkan 
hasil belajar. Dengan adanya bukti nilai rata-rata kelas eksperimen 
dengan menggunakan model POE 89,96% dan kelas kontrol 

















A. Deskripsi Pelaksanaan Pra Siklus 
Pelaksanaan pra siklus dilaksanakan pada Sabtu, 20 Juli 2019. 
Pada tahap pra siklus ini peneliti mencari data nilai siswa kelas IV MI 
Sabilul Huda yang akan digunakan sebagai acuan melaksanakan penelitian 
pada siklus I dan siklus II untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Data nilai siswa pada pembelajaran sebelum dilaksanakan 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. AFNC 50 Tidak tuntas 
2. ANS 45 Tidak tuntas 
3. AMI 70 Tuntas 
4. ARM 70 Tuntas 
5. ASP 80 Tuntas 
6. AIN 65 Tidak tuntas 
7. AAA 70 Tuntas 
8. AH 75 Tuntas 
9. ACM 60 Tidak tuntas 
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10. ADP 70 Tuntas 
11. ANZ 60 Tidak tuntas 
12. AM 40 Tidak tuntas 
13. APC 65 Tidak tuntas 
14. AAS 75 Tuntas 
15. A 70 Tuntas 
16. ANI 65 Tidak tuntas 
17. AER 70 Tuntas 
18. CA 80 Tuntas 
19. DMA 80 Tuntas 
20. DMR 70 Tuntas 
21. DAR 60 Tidak tuntas 
22. DWL 75 Tuntas 
23. DAA 80 Tuntas 
24. EHS 55 Tidak tuntas 
25. FA 50 Tidak tuntas 




















Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas 
sebanyak 17 siswa atau 47,2% dari 36 siswa, sedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 19 siswa atau 52,7% dari 36 siswa. Hasil ini membuktikan 
bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas KKM. Data diatas dapat 
dijadikan dasar dalam menerapkan model pembelajaran POE mata 
27. FAS 60 Tidak tuntas 
28. GAZ 60 Tidak tuntas 
29. HFJ 55 Tidak tuntas 
30. IKJ 90 Tuntas 
31. JHS 70 Tuntas 
32. JUT 60 Tidak tuntas 
33. MIN 55 Tidak tuntas 
34. MLNK 60 Tidak tuntas 
35. MAK 50 Tidak tuntas 
36. MAA 60 Tidak tuntas 
 Tuntas 17 siswa 
 Tidak Tuntas 19 siswa 
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pelajaran IPA materi energi dan penggunaanya pada kelas IV MI Sabilul 
Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
B. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada Senin, 19 Agustus 2019 
pada kelas IV MI Kenteng Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
Materi yang diangkat oleh peneliti adalah energi dan penggunaannya 
dengan kompetensi dasar memahami berbagai bentuk sumber energi, dan 
sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari, menyajikan laporan 
hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai bentuk 
energi. 
Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu 
dengan alur perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). Secara garis besar pelaksanaan 
siklus I dapat di deskripsikan sebagi berikut : 
1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Dalam tahap perencanaan tindakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
memuat serangkaian kegiatan belajar mengajar menggunakan 
model pembelajaran POE. Adapun materi yang dibahas adalah 
energi dan penggunaannya. 
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b. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan perangkat lain yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
c. Menyiapkan bahan ajar yang berkaitan dengan materi energi dan 
penggunaannya. 
d. Menyiapkan lembar pengamatan untuk melihat kondisi belajar 
mengajar melalui model pembelajaran POE. 
e. Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
didesain. Adapun kegiatan dalam siklus I ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal (10 menit) antara lain : 
1) Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2) Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas. 
3) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
4) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
5) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
seputar sumber energi. 




1) Siswa membaca materi tentang sumber energi. 
2) Guru bertanya kepada siswa “Mengapa matahari disebut 
sebagai sumber energi terbesar yang ada dibumi?”. 
3) Guru meminta siswa untuk memberikan jawaban / dugaan/ 
prediksi dari pertanyaan yang diberikan. 
4) Guru meminta siswa lain memberi umpan balik dari pendapat 
atau prediksi yang disampaikan temannya. 
Observasi atau pengamatan (Observe) 
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
2) Setiap kelompok melakukan observasi atau pengamatan 
sumber energi matahari (menguji kebenaran prediksi yang 
disampaikan siswa sebelumnya). 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan observasi atau 
pengamatan. 
4) Siswa mengisi tabel pengamatan yang sudah disiapkan guru. 
5) Siswa menyusun laporan observasi sesuai dengan data yang 
didapat. 
Menjelaskan (Explain) 
1) Setiap kelompok diminta melaporkan hasil pengamatan 
(pembuktian kesesuaian antara dugaan dengan hasil 
eksperimen pada tahap observasi). 
2) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan 
atau umpan balik. 
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3) Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin 
oleh ketua kelas. 
3. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan waktu pembelajaran, 
pengamatan yang dilakukan adalah mengamati setiap tindakan 
meliputi : keaktifan siswa, karakter siswa, interaksi siswa dengan guru, 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, interaksi 
siswa dengan bahan ajar atau semua fakta yang ada selama 
pembelajaran, dan juga kesesuaian guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran. Pengamatan ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan guru dan lembar 
pengamatan siswa. Lembar pengamatan guru dan siswa dapat dilihat 
pada bagian lampiran. 
4. Refleksi (Reflection) 
Setelah  melakukan pembelajaran pada siklus 1 dan menganalisis 
hasil pengamatan, peneliti mengadakan refleksi. Ternyata dari 36  
siswa, masih ada beberapa siswa yang  belum mencapai KKM. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : 
a. Metode pembelajaran POE masih terlalu baru untuk siswa.  
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b. Siswa tidak fokus pada materi yang diajarkan.  
c. Persiapan yang kurang matang dalam mempersiapkan model 
pembelajaran POE. 
Pada siklus 1 masih menganggap proses pembelajaran sama yang 
dilakukan oleh guru kelas IV yang hanya menggunakan metode 
ceramah. Disini guru harus bisa menggunakan teknik pembelajaran 
yang baru agar siswa memperhatikan dan fokus dalam pembelajaran 
serta hasil belajar meningkat. Untuk meningkatkan hasil belajar siklus 
I maka perlu dilaksanakan siklus II. 
 
C. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada Senin, 26 Agustus 2019 
pada kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang. Materi yang diangkat oleh peneliti adalah materi energi dan 
penggunaannya dengan kompetensi dasar memahami berbagai bentuk 
sumber energi, dan sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas 
bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari, 
menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai bentuk energi. 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu 
dengan alur perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). Secara garis besar pelaksanaan 
siklus II dapat di deskripsikan sebagi berikut : 
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1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Dalam tahap perencanaan tindakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
memuat serangkaian kegiatan belajar mengajar menggunakan 
model pembelajaran POE. Adapun materi yang dibahas adalah 
energi dan penggunaannya. 
b. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan perangkat lain yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
c. Menyiapkan bahan ajar yang berkaitan dengan materi energi dan 
penggunaannya. 
d. Menyiapkan lembar pengamatan untuk melihat kondisi belajar 
mengajar melalui model pembelajaran POE. 
e. Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
didesain. Adapun kegiatan dalam siklus II ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal (10 menit) antara lain :  
1) Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2) Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas 
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2) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
3) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
4) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
seputar perubahan energi. 
b. Kegiatan Inti (55 menit) antara lain : 
Memprediksi (Predict) 
1) Siswa membaca materi tentang perubahan energi. 
2) Guru bertanya kepada siswa “Jelaskan proses perubahan energi 
panas menjadi energi yang lain”. 
3) Guru meminta siswa untuk memberikan jawaban / dugaan/ 
prediksi dari pertanyaan yang diberikan. 
4) Guru meminta siswa lain memberi umpan balik dari pendapat 
atau prediksi yang disampaikan temannya. 
Observasi atau pengamatan (Observe) 
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
2) Setiap kelompok melakukan observasi atau pengamatan 
perubahan energi panas (menguji kebenaran prediksi yang 
disampaikan siswa sebelumnya). 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan observasi atau 
pengamatan. 
4) Siswa mengisi tabel pengamatan yang sudah disiapkan guru. 
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5) Siswa menyusun laporan observasi sesuai dengan data yang 
didapat. 
Menjelaskan (Explain) 
1) Setiap kelompok diminta melaporkan hasil pengamatan 
(pembuktian kesesuaian antara dugaan dengan hasil 
eksperimen pada tahap observasi). 
2) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan 
atau umpan balik. 
3) Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
2) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin 
oleh ketua kelas. 
3. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan waktu pembelajaran, 
pengamatan yang dilakukan adalah mengamati setiap tindakan 
meliputi : keaktifan siswa, karakter siswa, interaksi siswa dengan guru, 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, interaksi 
siswa dengan bahan ajar atau semua fakta yang ada selama 
pembelajaran, dan juga kesesuaian guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran. Pengamatan ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan guru dan lembar 
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pengamatan siswa. Lembar pengamatan guru dan siswa dapat dilihat 
pada bagian lampiran. 
4. Refleksi (Reflection) 
Setelah melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pada 
siklus II ini jumlah siswa yang memperhatikan semakin banyak di 
banding siklus I, hal ini karena perlengkapan dan cara pembelajaran  
menggunakan model pembelajaran POE yang dilakukan oleh guru 
sudah semakin baik, sehingga siswa dapat memperhatikan pelajaran 
secara maksimal serta  prestasi  belajar siswa pun menjadi lebih baik 
dari siklus I. Untuk data hasil penelitian yang diperoleh akan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian Pra Siklus 
Pelaksanaan pra siklus dilaksanakan pada Sabtu, 20 Juli 2019. 
Pada tahap pra siklus ini peneliti mencari data nilai siswa kelas IV MI 
Sabilul Huda yang akan digunakan sebagai acuan melaksanakan penelitian 
pada siklus I dan siklus II untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Data nilai siswa pada pembelajaran sebelum dilaksanakan 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. AFNC 50 Tidak tuntas 
2. ANS 45 Tidak tuntas 
3. AMI 70 Tuntas 
4. ARM 70 Tuntas 
5. ASP 80 Tuntas 
6. AIN 65 Tidak tuntas 
7. AAA 70 Tuntas 
8. AH 75 Tuntas 
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9. ACM 60 Tidak tuntas 
10. ADP 70 Tuntas 
11. ANZ 60 Tidak tuntas 
12. AM 40 Tidak tuntas 
13. APC 65 Tidak tuntas 
14. AAS 75 Tuntas 
15. A 70 Tuntas 
16. ANI 65 Tidak tuntas 
17. AER 70 Tuntas 
18. CA 80 Tuntas 
19. DMA 80 Tuntas 
20. DMR 70 Tuntas 
21. DAR 60 Tidak tuntas 
22. DWL 75 Tuntas 
23. DAA 80 Tuntas 
24. EHS 55 Tidak tuntas 




















Dari atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 17 
siswa atau 47,2% dari 36 siswa, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 19 
siswa atau 52,7% dari 36 siswa. Hasil ini membuktikan bahwa masih 
banyak siswa yang belum tuntas KKM. Data diatas dapat dijadikan dasar 
26. FRDK 70 Tuntas 
27. FAS 60 Tidak tuntas 
28. GAZ 60 Tidak tuntas 
29. HFJ 55 Tidak tuntas 
30. IKJ 90 Tuntas 
31. JHS 70 Tuntas 
32. JUT 60 Tidak tuntas 
33. MIN 55 Tidak tuntas 
34. MLNK 60 Tidak tuntas 
35. MAK 50 Tidak tuntas 
36. MAA 60 Tidak tuntas 
 Tuntas 17 siswa 
 Tidak Tuntas 19 siswa 
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dalam menerapkan model pembelajaran POE mata pelajaran IPA materi 
energi dan penggunaanya pada kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada Senin, 19 Agustus 2019 
pada kelas IV MI Kenteng Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
Materi yang diangkat oleh peneliti adalah energi dan penggunaannya 
dengan kompetensi dasar memahami berbagai bentuk sumber energi, dan 
sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari, menyajikan laporan 
hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai bentuk 
energi. 
1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. Achmad Fachri Nur 
Chalim 
40 Tidak tuntas 
2. Adelia Nafa Setyaningrum 70 Tuntas 
3. Ahmad Malik Ibrahim 80 Tuntas 
4. Ahmad Rikza Mugtada 80 Tuntas 
5. Ahmad Satria Purnama 80 Tuntas 
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6. Aida Ilyana Nurizzahra 80 Tuntas 
7. Aisyah Ayu Alfiana 75 Tuntas 
8. Alief Hildan 75 Tuntas 
9. Alintang Cahaya Mega 70 Tuntas 
10. Angga Dwi Putra 70 Tuntas 
11. Anindy Nely Zakiya 70 Tuntas 
12. Anwar Muhibin 60 Tidak tuntas 
13. Arizka Putri Choirunnisha 75 Tuntas 
14. Arkan Attaya Saputra 80 Tuntas 
15. Atikha 75 Tuntas 
16. Aura Nur Izati 70 Tuntas 
17. Azam Eka Ramadhani 75 Tuntas 
18. Charisa Amalia 85 Tuntas 
19. Daffa Maulidah Azzah 80 Tuntas 
20. Davi Maulana Rizqi 70 Tuntas 
21. Della Ayunda Rizqi 70 Tuntas 
























23. Dyda Aulia Arfa 85 Tuntas 
24. Eka Himatus Syafa 50 Tidak tuntas 
25. Fais Alkahfi 50 Tidak tuntas 
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan 75 Tuntas 
27. Fitria Ayu Setyani 50 Tidak tuntas 
28. Ganis Amelika Zahra 70 Tuntas 
29. Helen Fatkhatin Jannah 70 Tuntas 
30. Izzi Kauni Jazila 90 Tuntas 
31. Jihan Hasna Salsabila 70 Tuntas 
32. Jihan Ulfah Talita 60 Tidak tuntas 
33. Marchella Isna Natasya 70 Tuntas 
34. Marsha Lajla Nur Khotib 70 Tuntas 
35. Muhamad Alif Kurniawan 70 Tuntas 
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
70 Tuntas 
 Tuntas 30 siswa 
 Tidak Tuntas  6 siswa 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas 
sebanyak 30 siswa atau 83,3% dari 36 siswa, sedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 6 siswa atau 16,7% dari 36 siswa. 
2. Data Hasil Pengamatan Guru dan Siswa Siklus I 
a. Data hasil pengamatan guru siklus I 
Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Guru Siklus I 
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
A B C D 
 PRA PEMBELAJARAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa  V   
2. Melakukan kegiatan apersepsi  V   
 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
 Penguasaan Materi Pembelajaran     
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran   V   
4. Mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
  V  
5. Menyampaikan materi dengan jelas   V    
6. Mengkaitkan materi dengan realita kehidupan  V   
 Pendekatan/ Strategi Pembelajaran     
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
 V   
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut       V   
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9. Menguasai kelas      V     
10. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual  V   
11. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan yang bersifat positif 
 V   
12. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
  V  
 Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan efisien  V   
14. Menghasilkan pesan yang menarik        V   
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     V   
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
 V   
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa  V   
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran  
 V   
 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama proses 
pembelajaran 
  V  
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi  V   
 Penggunaan Bahasa 




22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  V   
 PENUTUP 
23. Melakukan refleksi / memberikan kesimpulan materi 
pembelajaran dengan melibatkan siswa 
 V   
24. Mengadakan tes formatif  V   
 Jumlah 2 19 3  
 Total 71 
 Kategori Sedang 
 
Skor Nilai     Rentang Kategori 
A : Skor 4     Nilai 72-96 (Baik) 
B : Skor 3     Nilai 48-71 (Sedang) 
C : Skor 2     Nilai 24-47 (Kurang) 
D : Skor 1 
   
b. Data hasil pengamatan siswa siklus I  
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Siswa Siklus I 




A B C D 
1. Achmad Fachri Nur 
Chalim 
3 3 3 3 12 Baik 
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2. Adelia Nafa Setyaningrum 2 2 2 2 8 Baik 
3. Ahmad Malik Ibrahim 3 3 3 3 12 Baik 
4. Ahmad Rikza Mugtada 3 3 3 3 12 Baik 
5. Ahmad Satria Purnama 3 3 3 3 12 Baik 
6. Aida Ilyana Nurizzahra 2 2 2 2 8 Baik 
7. Aisyah Ayu Alfiana 3 3 3 3 12 Baik 
8. Alief Hildan 3 3 3 3 12 Baik 
9. Alintang Cahaya Mega 3 3 3 3 12 Baik 
10. Angga Dwi Putra 3 3 3 3 12 Baik 
11. Anindy Nely Zakiya 3 3 3 3 12 Baik 
12. Anwar Muhibin 3 3 3 3 12 Baik 
13. Arizka Putri Choirunnisha 3 3 3 3 12 Baik 
14. Arkan Attaya Saputra 3 3 3 3 12 Baik 
15. Atikha 2 2 2 2 8 Baik 
16. Aura Nur Izati 3 3 3 3 12 Baik 
17. Azam Eka Ramadhani 3 3 3 3 12 Baik 
18. Charisa Amalia 3 3 3 3 12 Baik 
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19. Daffa Maulidah Azzah 3 3 3 3 12 Baik 
20. Davi Maulana Rizqi 3 3 3 3 12 Baik 
21. Della Ayunda Rizqi 3 2 3 2 10 Baik 
22. Dwi Wulan Lutsahfa 3 3 3 3 12 Baik 
23. Dyda Aulia Arfa 3 3 3 4 13 Sangat Baik 
24. Eka Himatus Syafa 3 3 3 3 12 Baik 
25. Fais Alkahfi 3 3 3 3 12 Baik 
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan 3 3 3 3 12 Baik 
27. Fitria Ayu Setyani 3 3 3 3 12 Baik 
28. Ganis Amelika Zahra 3 3 3 3 12 Baik 
29. Helen Fatkhatin Jannah 2 2 2 2 8 Baik 
30. Izzi Kauni Jazila 3 3 4 3 13 Sangat Baik 
31. Jihan Hasna Salsabila 3 3 3 3 12 Baik 
32. Jihan Ulfah Talita 3 3 3 3 12 Baik 
33. Marchella Isna Natasya 3 3 3 3 12 Baik 
34. Marsha Lajla Nur Khotib 3 3 3 3 12 Baik 





A.  Kreatifitas siswa dalam menemukan materi 
B.  Keaktifan bertanya 
C.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru 
D.  keberanian maju kedepan 
Skor Nilai     Rentang Kategori 
 A : Skor 4     Nilai 13-16 (Sangat Baik) 
B : Skor 3        Nilai 8-12 (Baik) 
C : Skor 2        Nilai 4-7 (Kurang) 
D : Skor 1   
3. Refleksi (Reflection) 
Berdasarakan hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I ini, 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran POE. Terlihat dari 36 siswa ada 30 
siswa (83,3%)  tuntas KKM dan 6 siswa (16,7%) belum tuntas KKM. 
Namun dalam pelaksanaan siklus I ini masih ditemukan beberapa 
kekuatan dan kelemahan. Adapun kekuatannya yaitu : 
a. Siswa terpancing untuk kritis dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya. 
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
3 3 3 3 12 Baik 
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b. Siswa mulai berani untuk mengemukakan pendapatnya seputar 
materi yang sedang dibahas. 
Disamping memiliki kekuatan ada juga kelemahannya, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Siswa masih suka bermain-main dengan media pembelajaran yang 
ada. 
b. Guru masih canggung saat penyajian materi dengan model 
pembelajaran POE. 
c. Adanya beberapa siswa yang belum mendapatkan nilai sesuai 
dengan standar  ketuntasan, hal ini dikarenakan belum paham 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Secara garis besar siklus I berjalan baik dan kondusif, namun 
masih ada 6 siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Oleh karena 
itu perlu diadakan siklus II. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada Senin, 26 Agustus 2019 
pada kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang. Materi yang diangkat oleh peneliti adalah materi energi dan 
penggunaannya dengan kompetensi dasar memahami berbagai bentuk 
sumber energi, dan sumber energi alternative (angina, air, matahari, panas 
bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari, 
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menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai bentuk energi. 
1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. Achmad Fachri Nur 
Chalim 
60 Tidak tuntas 
2. Adelia Nafa Setyaningrum 55 Tidak tuntas 
3. Ahmad Malik Ibrahim 80 Tuntas 
4. Ahmad Rikza Mugtada 85 Tuntas 
5. Ahmad Satria Purnama 95 Tuntas 
6. Aida Ilyana Nurizzahra 75 Tuntas 
7. Aisyah Ayu Alfiana 75 Tuntas 
8. Alief Hildan 95 Tuntas 
9. Alintang Cahaya Mega 75 Tuntas 
10. Angga Dwi Putra 95 Tuntas 
11. Anindy Nely Zakiya 70 Tuntas 
12. Anwar Muhibin 45 Tidak tuntas 
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13. Arizka Putri Choirunnisha 75 Tuntas 
14. Arkan Attaya Saputra 90 Tuntas 
15. Atikha 75 Tuntas 
16. Aura Nur Izati 80 Tuntas 
17. Azam Eka Ramadhani 80 Tuntas 
18. Charisa Amalia 80 Tuntas 
19. Daffa Maulidah Azzah 100 Tuntas 
20. Davi Maulana Rizqi 95 Tuntas 
21. Della Ayunda Rizqi 85 Tuntas 
22. Dwi Wulan Lutsahfa 80 Tuntas 
23. Dyda Aulia Arfa 95 Tuntas 
24. Eka Himatus Syafa 80 Tuntas 
25. Fais Alkahfi 85 Tuntas 
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan 80 Tuntas 
27. Fitria Ayu Setyani 85 Tuntas 
28. Ganis Amelika Zahra 80 Tuntas 

















Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat dibandingkan dengan siklus I, pada siklus II ini siswa yang tuntas 
sebanyak 32 siswa atau 88,9% dari 36 siswa, sedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 4 siswa atau 11,1% dari 36 siswa. 
1. Data Hasil Pengamatan Guru dan Siswa Siklus II 
a. Hasil pengamatan guru siklus II 
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Guru Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 
30. Izzi Kauni Jazila 100 Tuntas 
31. Jihan Hasna Salsabila 85 Tuntas 
32. Jihan Ulfah Talita 70 Tuntas 
33. Marchella Isna Natasya 70 Tuntas 
34. Marsha Lajla Nur Khotib 80 Tuntas 
35. Muhamad Alif Kurniawan 55 Tidak tuntas 
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
80 Tuntas 
 Tuntas 32 siswa 
 Tidak Tuntas 4 Siswa 
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A B C D 
 PRA PEMBELAJARAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa  V   
2. Melakukan kegiatan apersepsi  V   
 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
 Penguasaan Materi Pembelajaran     
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran  V    
4. Mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 V   
5. Menyampaikan materi dengan jelas   V    
6. Mengkaitkan materi dengan realita kehidupan  V   
 Pendekatan/ Strategi Pembelajaran     
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
 V   
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut       V   
9. Menguasai kelas      V    
10. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual  V   
11. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan yang bersifat positif 
 V   
12. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
 V   
 Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
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13. Menggunakan media secara efektif dan efisien V    
14. Menghasilkan pesan yang menarik       V    
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    V    
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
V    
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa  V   
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran  
V    
 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama proses 
pembelajaran 
 V   
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi  V   
 Penggunaan Bahasa 
21. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik 
dan benar. 
 V   
22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  V   
 PENUTUP 
23. Melakukan refleksi / memberikan kesimpulan materi 
pembelajaran dengan melibatkan siswa 
 V   
24. Mengadakan tes formatif  V   
 Jumlah 8 16   
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 Total 80 
 Kategori Baik 
 
Skor Nilai     Rentang Kategori 
A : Skor 4     Nilai 72-96 (Baik) 
B : Skor 3     Nilai 48-71 (Sedang) 
C : Skor 2     Nilai 24-47 (Kurang) 
D : Skor 1  
b. Hasil pengamatan siswa siklus II 
Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 




A B C D 
1. Achmad Fachri Nur 
Chalim 
3 3 3 3 12 Baik 
2. Adelia Nafa Setyaningrum 2 2 2 2 8 Baik 
3. Ahmad Malik Ibrahim 3 3 3 3 12 Baik 
4. Ahmad Rikza Mugtada 3 3 3 3 12 Baik 
5. Ahmad Satria Purnama 3 3 3 4 13 Sangat baik 
6. Aida Ilyana Nurizzahra 2 2 2 2 8 Baik 
7. Aisyah Ayu Alfiana 3 3 3 3 12 Baik 
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8. Alief Hildan 3 3 3 4 13 Sangat baik 
9. Alintang Cahaya Mega 3 3 3 3 12 Baik 
10. Angga Dwi Putra 3 3 3 4 13 Sangat baik 
11. Anindy Nely Zakiya 3 3 3 3 12 Baik 
12. Anwar Muhibin 3 3 3 3 12 Baik 
13. Arizka Putri Choirunnisha 3 3 3 3 12 Baik 
14. Arkan Attaya Saputra 3 3 3 4 13 Sangat baik 
15. Atikha 2 2 2 2 8 Baik 
16. Aura Nur Izati 3 3 3 3 12 Baik 
17. Azam Eka Ramadhani 3 3 3 3 12 Baik 
18. Charisa Amalia 3 3 3 3 12 Baik 
19. Daffa Maulidah Azzah 3 3 3 4 13 Sangat baik 
20. Davi Maulana Rizqi 3 3 3 4 13 Sangat baik 
21. Della Ayunda Rizqi 3 2 3 2 10 Baik 
22. Dwi Wulan Lutsahfa 3 3 3 3 12 Baik 
23. Dyda Aulia Arfa 3 4 3 4 14 Sangat Baik 





A.  Kreatifitas siswa dalam menemukan materi 
B.  Keaktifan bertanya 
C.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru 
D.  keberanian maju kedepan 
 
25. Fais Alkahfi 3 3 3 3 12 Baik 
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan 3 3 3 3 12 Baik 
27. Fitria Ayu Setyani 3 3 3 3 12 Baik 
28. Ganis Amelika Zahra 3 3 3 3 12 Baik 
29. Helen Fatkhatin Jannah 2 2 2 2 8 Baik 
30. Izzi Kauni Jazila 3 3 4 4 14 Sangat Baik 
31. Jihan Hasna Salsabila 3 3 3 3 12 Baik 
32. Jihan Ulfah Talita 3 3 3 3 12 Baik 
33. Marchella Isna Natasya 3 3 3 3 12 Baik 
34. Marsha Lajla Nur Khotib 3 3 3 3 12 Baik 
35. Muhamad Alif Kurniawan 3 3 3 3 12 Baik 
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
3 3 3 3 12 Baik 
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Skor Nilai     Rentang Kategori 
 A : Skor 4     Nilai 13-16 (Sangat Baik) 
B : Skor 3        Nilai 8-12 (Baik) 
C : Skor 2        Nilai 4-7 (Kurang) 
D : Skor 1    
2. Refleksi (Reflection) 
Pada siklus II hampir semua siswa fokus dan memperhatikan 
materi pembelajaran yang disampaikan guru, hal ini dikarenakan guru 
mempersiapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE 
dengan maksimal. Selain itu pembelajaran menggunakan model POE 
yang dilaksanakan pada siklus II sudah tidak asing bagi siswa. Namun 
masih ada 4 siswa yang hasil belajarnya masih dibawah KKM. Hal ini 
disebabkan karena 1 siswa lambat dalam menangkap materi pelajaran 
dibandingkan dengan siswa yang lain dan 3 siswa sulit fokus dalam 
belajar karena lebih sibuk bermain dan menganggu temannya. Dari 
data hasil belajar siswa diketahui dari 36 siswa, 32 siswa (88,9%) 
tuntas  dan 4 siswa (11,1%) tidak tuntas KKM. 
Hasil penelitian siklus II ini menunjukkan tingkat keberhasilan 
belajar siswa sudah mencapai 85%, maka penulis tidak perlu 
melakukan penelitian pada siklus berikutnya. Dan dari hasil penelitian 
siklus I dan II dapat diketahui bahwa model pembelajaran POE sudah 




D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Rekapitulasi 
Dari hasil penelitian tersebut dapat kita lihat dalam rekapitulasi 
berikut ini : 
Tabel 4.8 Rekapitulasi hasil belajar siswa 
Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 













2. Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan, ternyata pembelajaran IPA di MI Sabilul 
Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang sebelumnya tidak 
menggunakan media atau model pembelajaran yang menarik pada 
pembelajaran IPA terutama materi energi dan penggunaannya. Hal ini 
menjadi salah satu faktor penyebab kenapa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA di  madrasah tersebut rendah, prestasi  belajarnya 
pun juga  kurang dari Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
telah ditentukan oleh sekolah. 
3. Kondisi Akhir  
Setelah diadakan pembelajaran IPA dengan penerapan model 
pembelajaran POE di MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan 
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Kabupaten Semarang tahun ajaran 2019/2020 dapat kita lihat ternyata 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA cukup tinggi dan 
hasil belajar siswa pengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada pra siklus dari 36 siswa, 17 
siswa (47,2%) tuntas dan 19 siswa (52,7%) tidak tuntas dalam KKM. 
Setelah dilakukan  siklus I dari 36 siswa, 30 siswa (83,3%) tuntas dan 
6 siswa (16,7%) tidak tuntas dalam KKM. Setelah dilakukan siklus II 
hasil  belajar siswa mengalami kenaikan signifikan, hal ini dapat 
dilihat dari 36 siswa, 32 siswa (88,9%) tuntas dan 4 siswa (11,1%) 
tidak tuntas dalam KKM. 
Sebagian besar siswa sudah memperoleh nilai sesuai dengan KKM 
yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran POE membawa pengaruh 
besar terhadap  hasil  belajar IPA siswa khususnya materi energi dan 
penggunaannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
POE dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi energi dan 
penggunaannya pada kelas IV MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang Tahun sjaran 2019/2020. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Ana Kurniawati Tahun 2011 dengan judul Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Dengan Model Pembelajaran POE 
(Predict, Observe, Explain) Siswa Kelas V SDN Logokwaru 5 Kota 
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Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran POE dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA 
pada siswa kelas V SDN Logokwaru 5 Kota Malang. Hal itu 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siklus I sebesar 
























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang upaya 
peningkatan hasil belajar IPA materi energi dan penggunaannya melalui 
model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) pada siswa kelas IV 
MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2019/2020 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui 
model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA materi energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV 
MI Sabilul Huda Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari hasil pembahasan bahwa pada 
pra siklus atau sebelum dilakukan tindakan, siswa yang mencapai 
ketuntasan hanya 17 siswa (47,2%) dari 36 siswa. Pada siklus I setelah 
menerapkan model pembelajaran POE siswa yang tuntas KKM sebanyak 
30 siswa (83,3%) dari 36 siswa. Sedangkan pada siklus II hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu siswa yang tuntas 
KKM sebanyak 32 siswa (88,9%) dari 36 siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 




1. Kepala sekolah 
a. Agar kepala sekolah mendukung kreativitas guru dalam mengajar 
dengan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan guru untuk 
mengajar, baik media pembelajaran maupun pelatihan-pelatihan 
untuk mengembangkan ketrampilan mengajar guru. 
b. Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
masukan/input dalam rangka pembinaan guru agar lebih 
meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. 
2. Guru / wali kelas 
a. Agar pembelajaran berhasil dengan baik, maka seorang guru 
hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama proses 
pembelajaran 
b. Agar guru dapat menciptakan pembelajaran yang bervariasi, baik 
itu pendekatan, strategi, metode, media, maupun bahan ajarnya 
sehingga pembelajaran terasa menyenangkan dan siswa paham 
dengan materi yang disampaikan. 
3. Siswa 
a. Agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga memiliki 
keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan. 
b. Agar siswa aktif bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MI Sabilul Huda 
Kelas / Semester : IV / I (Satu) 
Tema 2  : Selalu Berhemat Energi  
Subtema 1  : Sumber Energi 
Pembelajaran  : I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.5 Memahami berbagai bentuk sumber energi, dan sumber energi 
alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, baha bakar organic, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
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4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai bentuk energi. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.1 Siswa mampu memahami berbagai bentuk sumber energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5.1 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai bentuk energi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu memahami 
pengertian sumber energi, berbagai bentuk sumber energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan 
benar. 
2. Setelah melakukan observasi atau pengamatan, siswa mampu 
menyajikan hasil observasi atau pengamatan tentang berbagai bentuk 
energi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Sumber energi 
 
F. Media dan Metode 
1. Media 
a. Buku siswa tema 2 “Selalu Berhemat Energi” (buku tematik terpadu 
kurikulum 2013, Tahun 2017, Kota Semarang, CV Bumi Pustaka) 
b. Tisu, kertas, sapu tangan, air 
2. Metode  




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdoa bersama dipimpin ketua 
kelas 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
4. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan seputar sumber 
energi. 
10 menit 
Inti Memprediksi (Predict) 
5) Siswa membaca materi tentang sumber 
energi. 
6) Guru bertanya kepada siswa “Mengapa 
matahari disebut sebagai sumber energi 
terbesar yang ada dibumi?”. 
7) Guru meminta siswa untuk memberikan 
jawaban / dugaan/ prediksi dari 
pertanyaan yang diberikan. 
8) Guru meminta siswa lain memberi umpan 
balik dari pendapat atau prediksi yang 
disampaikan temannya. 
Observasi atau pengamatan (Observe) 
6) Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 




atau pengamatan sumber energi matahari 
(menguji kebenaran prediksi yang 
disampaikan siswa sebelumnya). 
8) Guru menjelaskan langkah-langkah 
pelaksanaan observasi atau pengamatan. 
9) Siswa mengisi tabel pengamatan yang 
sudah disiapkan guru. 
10) Siswa menyusun laporan observasi sesuai 
dengan data yang didapat. 
Menjelaskan (Explain) 
4) Setiap kelompok diminta melaporkan 
hasil pengamatan (pembuktian kesesuaian 
antara dugaan dengan hasil eksperimen 
pada tahap observasi). 
5) Guru meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau umpan balik. 
6) Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. 
Penutup  1. Guru dan siswa melakukan refleksi 
mengenai kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 





 Observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung (lihat instrumen 
penilaian sikap) 
2. Pengetahuan 
 Tes tertulis (10 soal pilihan ganda, 5 uraian ) 
 Soal pilihan ganda (Jawaban benar skor 5, salah skor 0) 




 Penilaian unjuk kerja. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 









lengkap dan dapat 
memberikan 
informasi singkat 







baik, lengkap dan 
dapat memberikan 
informasi singkat 















































































Guru Kelas IV     Peneliti  
        
   
 
 

























AYO MENCOBA ! 
Beni ingin membuktikan bahwa panas matahari sebagai sumber energi yang 
sangat penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk 
membuktikannya ! Lakukan Percobaan di luar kelas ! 
Langkah-langkah : 
1. Basahi 2 sapu tangan, 2 tisu, dan 2 kertas dengan air. 
2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas ditempat 
panas sedangkan sisanya letakkan ditempat teduh. 
3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut 




5 Menit 10 Menit 15 Menit 
Tisu 
 
   
Kertas 
 
   
Sapu Tangan 
 




5 Menit 10 Menit 15 Menit 
Tisu 
 
   






   
NB : 
- Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur dibawah sinar 
matahari dan yang diletakkan ditempat teduh? 
- Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab perubahan dan perbedaan 
tersebut! 
Berdasarkan tabel pengamatan hasil percobaan, tuliskan kesimpulan pengaruh 


















INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
No. Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Teliti Tanggung Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1. Achmad Fachri Nur Chalim             
2. Adelia Nafa Setyaningrum             
3. Ahmad Malik Ibrahim             
4. Ahmad Rikza Mugtada             
5. Ahmad Satria Purnama             
6. Aida Ilyana Nurizzahra             
7. Aisyah Ayu Alfiana             
8. Alief Hildan             
9. Alintang Cahaya Mega             
10. Angga Dwi Putra             
11. Anindy Nely Zakiya             
12. Anwar Muhibin             
13. Arizka Putri Choirunnisha             
14. Arkan Attaya Saputra             
15. Atikha             
16. Aura Nur Izati             
17. Azam Eka Ramadhani             
18. Charisa Amalia             
19. Daffa Maulidah Azzah             




K (Kurang) : 1  B (Baik)  : 3 




21. Della Ayunda Rizqi             
22. Dwi Wulan Lutsahfa             
23. Dyda Aulia Arfa             
24. Eka Himatus Syafa             
25. Fais Alkahfi             
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan             
27. Fitria Ayu Setyani             
28. Ganis Amelika Zahra             
29. Helen Fatkhatin Jannah             
30. Izzi Kauni Jazila             
31. Jihan Hasna Salsabila             
32. Jihan Ulfah Talita             
33. Marchella Isna Natasya             
34. Marsha Lajla Nur Khotib             
35. Muhamad Alif Kurniawan             
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
            
37.              
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1. Achmad Fachri Nur Chalim   
2. Adelia Nafa Setyaningrum   
3. Ahmad Malik Ibrahim   
4. Ahmad Rikza Mugtada   
5. Ahmad Satria Purnama   
6. Aida Ilyana Nurizzahra   
7. Aisyah Ayu Alfiana   
8. Alief Hildan   
9. Alintang Cahaya Mega   
10. Angga Dwi Putra   
11. Anindy Nely Zakiya   
12. Anwar Muhibin   
13. Arizka Putri Choirunnisha   
14. Arkan Attaya Saputra   
15. Atikha   
16. Aura Nur Izati   
17. Azam Eka Ramadhani   
18. Charisa Amalia   
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19. Daffa Maulidah Azzah   
20. Davi Maulana Rizqi   
21. Della Ayunda Rizqi   
22. Dwi Wulan Lutsahfa   
23. Dyda Aulia Arfa   
24. Eka Himatus Syafa   
25. Fais Alkahfi   
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan   
27. Fitria Ayu Setyani   
28. Ganis Amelika Zahra   
29. Helen Fatkhatin Jannah   
30. Izzi Kauni Jazila   
31. Jihan Hasna Salsabila   
32. Jihan Ulfah Talita   
33. Marchella Isna Natasya   
34. Marsha Lajla Nur Khotib   
35. Muhamad Alif Kurniawan   
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
  
37.    
Keterangan : 







Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (x) pada huruf a, 
b, c, atau d pada jawaban yang paling benar ! 
1. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja disebut … 
a. Gerak 
b. Energi 
c. Sumber bunyi 
d. Listrik 
 
2. Setelah olahraga tubuh tubuh terasa lelah karena tubuh kehilangan … 
a. Tenaga 










4. Dibawah ini yang bukan merupakan manfaat energi panas bagi kehidupan 
manusia adalah … 
a. Memasak makanan 
b. Mendinginkan badan 
c. Mengeringkan pakaian 
d. Menyetrika pakaian 
 




















8. Manusia dapat memanfaatkan energi panas untuk … 
a. Mandi 
b. Bermain layang-layang 
c. Menjemur padi 
d. Menerangi rumah 
 






10. Cara menghemat energi diantaranya yaitu … 
a. Menyalakan lampu yang putih saja 
b. Mematikan lampu pada malam hari 
c. Mematikan lampu jika tidak dibutuhkan 
d. Menyalakan semua lampu disiang hari 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 
1. Energi panas utama bumi adalah … 
2. Kipas angin dinyalakan dengan menggunakan energi … 
3. Kepanjangan dari PLTA adalah … 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Sabilul Huda 
Kelas / Semester : IV / I (Satu) 
Tema 2  : Selalu Berhemat Energi  
Subtema 1  : Sumber Energi 
Pembelajaran  : I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
 KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.5 Memahami berbagai bentuk sumber energi, dan sumber energi 
alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, baha bakar organic, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
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4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai bentuk energi. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.1 Siswa mampu memahami berbagai bentuk sumber energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5.1 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai bentuk energi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu memahami 
pengertian sumber energi, berbagai bentuk sumber energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan 
benar. 
2. Setelah melakukan observasi atau pengamatan, siswa mampu 
menyajikan hasil observasi atau pengamatan tentang berbagai bentuk 
energi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Sumber energi 
 
F. Media dan Metode 
1. Media 
a. Buku siswa tema 2 “Selalu Berhemat Energi” (buku tematik terpadu 
kurikulum 2013, Tahun 2017, Kota Semarang, CV Bumi Pustaka) 
b. Kertas, gunting, benang, lilin. 
3. Metode  




G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan seputar perubahan energi. 
10 menit 
Inti Memprediksi (Predict) 
1. Siswa membaca materi tentang perubahan energi. 
2. Guru bertanya kepada siswa “Jelaskan proses perubahan 
energi panas menjadi energi yang lain”. 
3. Guru meminta siswa untuk memberikan jawaban / 
dugaan/ prediksi dari pertanyaan yang diberikan. 
4. Guru meminta siswa lain memberi umpan balik dari 
pendapat atau prediksi yang disampaikan temannya. 
Observasi atau pengamatan (Observe) 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
2. Setiap kelompok melakukan observasi atau pengamatan 
perubahan energi panas (menguji kebenaran prediksi 
yang disampaikan siswa sebelumnya). 
3. Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 
observasi atau pengamatan. 
4. Siswa mengisi tabel pengamatan yang sudah disiapkan 
guru. 






1. Setiap kelompok diminta melaporkan hasil pengamatan 
(pembuktian kesesuaian antara dugaan dengan hasil 
eksperimen pada tahap observasi). 
2. Guru meminta kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan atau umpan balik. 
3. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama 





 Observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung (lihat instrumen 
penilaian sikap) 
2. Pengetahuan 
Tes tertulis (10 soal pilihan ganda, 5 uraian ) 
Soal pilihan ganda (Jawaban benar skor 5, salah skor 0) 
Soal uraian (Jawaban benar skor 10, salah 0) 
3. Ketrampilan 
 Penilaian unjuk kerja. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 





































































































Guru Kelas IV     Peneliti  
        
   
 
 















PERCOBAAN PERUBAHAN ENERGI 
Langkah kegiatan 
1. Ambil selembar kertas dan gambar pola spiral 
2. Guntinglah mengikuti garis sesuai pola spiral 
3. Lubangi salah satu ujung kertas 
4. Ikat dengan benang, panjang benang sekitar 30 cm 
5. Ikatkan ujung yang lain pada pensil 
6. Nyalakan lilin, letakkan kertas spiral diatas api. Jaga jarak supaya tidak 
terbakar. 
7. Tempatkan kertas spiral diatas api lilin pada jarak yang berbeda. 
 
Tabel pengamatan 
Jarak 5 cm 15 cm 25 cm 35 cm 45 cm 
Kertas spiral      
 
Apa yang terjadi jika kertas spiral ditempatkan diatas api lilin pada jarak yang 






INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
No. Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Teliti Tanggung Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1. Achmad Fachri Nur Chalim             
2. Adelia Nafa Setyaningrum             
3. Ahmad Malik Ibrahim             
4. Ahmad Rikza Mugtada             
5. Ahmad Satria Purnama             
6. Aida Ilyana Nurizzahra             
7. Aisyah Ayu Alfiana             
8. Alief Hildan             
9. Alintang Cahaya Mega             
10. Angga Dwi Putra             
11. Anindy Nely Zakiya             
12. Anwar Muhibin             
13. Arizka Putri Choirunnisha             
14. Arkan Attaya Saputra             
15. Atikha             
16. Aura Nur Izati             
17. Azam Eka Ramadhani             
18. Charisa Amalia             
19. Daffa Maulidah Azzah             





K (Kurang) : 1  B (Baik)  : 3 
C (Cukup)  : 2  SB (Sangat Baik) : 4  
 
 
21. Della Ayunda Rizqi             
22. Dwi Wulan Lutsahfa             
23. Dyda Aulia Arfa             
24. Eka Himatus Syafa             
25. Fais Alkahfi             
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan             
27. Fitria Ayu Setyani             
28. Ganis Amelika Zahra             
29. Helen Fatkhatin Jannah             
30. Izzi Kauni Jazila             
31. Jihan Hasna Salsabila             
32. Jihan Ulfah Talita             
33. Marchella Isna Natasya             
34. Marsha Lajla Nur Khotib             
35. Muhamad Alif Kurniawan             
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
            
37.              
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Menyampaikan Hasil Kerja 
Ketrampilan Penulisan 
Laporan 
1. Achmad Fachri Nur Chalim   
2. Adelia Nafa Setyaningrum   
3. Ahmad Malik Ibrahim   
4. Ahmad Rikza Mugtada   
5. Ahmad Satria Purnama   
6. Aida Ilyana Nurizzahra   
7. Aisyah Ayu Alfiana   
8. Alief Hildan   
9. Alintang Cahaya Mega   
10. Angga Dwi Putra   
11. Anindy Nely Zakiya   
12. Anwar Muhibin   
13. Arizka Putri Choirunnisha   
14. Arkan Attaya Saputra   
15. Atikha   
16. Aura Nur Izati   
17. Azam Eka Ramadhani   
18. Charisa Amalia   
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19. Daffa Maulidah Azzah   
20. Davi Maulana Rizqi   
21. Della Ayunda Rizqi   
22. Dwi Wulan Lutsahfa   
23. Dyda Aulia Arfa   
24. Eka Himatus Syafa   
25. Fais Alkahfi   
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan   
27. Fitria Ayu Setyani   
28. Ganis Amelika Zahra   
29. Helen Fatkhatin Jannah   
30. Izzi Kauni Jazila   
31. Jihan Hasna Salsabila   
32. Jihan Ulfah Talita   
33. Marchella Isna Natasya   
34. Marsha Lajla Nur Khotib   
35. Muhamad Alif Kurniawan   
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 
  
37.    
Keterangan : 






Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (x) pada huruf a, 
b, c, atau d pada jawaban yang paling benar ! 
1. Energi tidak dapat kita lihat namun dapat kita … 
a. Pegang   c. Bakar 
b. Rasakan   d. Jemur 
 
2. Ibu menjemur pakaian menggunakan energi dari matahari yaitu energi … 
a. Bunyi   c. Cahaya 
b. Gerak   d. Panas  
 
3. Ketika kita memegang gagang teko yang berisi air panas, lalu tangan kita 
merasakan panas. Maka hal itu membuktikan bahwa energi panas … 
a. Menyengat c. Melukai 
b. Berpindah  d. Merubah 
 
4. Benda yang bergetar dapat menghasilkan … 
a. Bunyi   c. Gaya 
b. Panas   d. Lagu 
 
5. Berikut ini adalah contoh sumber bunyi, kecuali … 
a. Gendang   c. Kentongan 
b. Seruling   d. Senter 
 
6. Alat yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah … 
a. Kipas   c. Lampu 
b. Setrika   d. Televisi 
 
7. Pada kipas angin terjadi perubahan energi … 
a. Energi gerak ke energi listrik 
b. Energi listrik ke energi gerak 
c. Energi panas ke energi listrik 




8. Pada dinamo sepeda terjadi perubahan dari energi gerak menjadi energi … 
a. Panas   c. Listrik 
b. Cahaya   d. Air 
 
9. Radio adalah contoh perubahan energi listrik menjadi energi … 
a. Bunyi   c. Air 
b. Cahaya   d. Listrik 
 
10. Energi dari air terjun digunakan untuk … 
a. Tempat wisata  c. Tempat pemandian 
b. Pembangkit listrik  d. Sarana transportasi 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 
1. Kemampuan untuk melakukan suatu usaha atau kerja disebut … 
2. Saat kita berjemur dibawah terik matahari kita akan merasakan … 
3. Pada rice cooker / magic com terjadi perubahan energi listrik menjadi 
energi …  
4. Pada mesin cuci terjadi perubahan energi listrik menjadi energi … 













Lembar Pengamatan Guru Siklus I 
No Aspek yang dinilai Skala penilaian 
A B C D 
 PRA PEMBELAJARAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa     
2. Melakukan kegiatan apersepsi     
 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
 Penguasaan Materi Pembelajaran     
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
4. Mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan     
5. Menyampaikan materi dengan jelas       
6. Mengkaitkan materi dengan realita kehidupan     
 Pendekatan/ Strategi Pembelajaran     
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
    
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut          
9. Menguasai kelas          
10. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual     
11. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan yang bersifat positif 
    
12. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
    
 Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan efisien     
14. Menghasilkan pesan yang menarik           
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media        
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran     
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa     
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran  
    
 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama proses pembelajaran     
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi     
 Penggunaan Bahasa 
21. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar.     




23. Melakukan refleksi / memberikan kesimpulan materi 
pembelajaran dengan melibatkan siswa 
    
24. Mengadakan tes formatif     
 Jumlah     
 Total  
 Kategori  
 
Skor Nilai     Rentang Kategori 
A : Skor 4     Nilai 72-96 (Baik) 
B : Skor 3     Nilai 48-71 (Sedang) 
C : Skor 2     Nilai 24-47 (Kurang) 






































A B C D 
1. Achmad Fachri Nur Chalim       
2. Adelia Nafa Setyaningrum       
3. Ahmad Malik Ibrahim       
4. Ahmad Rikza Mugtada       
5. Ahmad Satria Purnama       
6. Aida Ilyana Nurizzahra       
7. Aisyah Ayu Alfiana       
8. Alief Hildan       
9. Alintang Cahaya Mega       
10. Angga Dwi Putra       
11. Anindy Nely Zakiya       
12. Anwar Muhibin       
13. Arizka Putri Choirunnisha       
14. Arkan Attaya Saputra       
15. Atikha       
16. Aura Nur Izati       
17. Azam Eka Ramadhani       
18. Charisa Amalia       











20. Davi Maulana Rizqi       
21. Della Ayunda Rizqi       
22. Dwi Wulan Lutsahfa       
23. Dyda Aulia Arfa       
24. Eka Himatus Syafa       
25. Fais Alkahfi       
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan       
27. Fitria Ayu Setyani       
28. Ganis Amelika Zahra       
29. Helen Fatkhatin Jannah       
30. Izzi Kauni Jazila       
31. Jihan Hasna Salsabila       
32. Jihan Ulfah Talita       
33. Marchella Isna Natasya       
34. Marsha Lajla Nur Khotib       
35. Muhamad Alif Kurniawan       
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 




A.  Kreatifitas siswa dalam menemukan materi 
B.  Keaktifan bertanya 
C.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru 
D.  keberanian maju kedepan 
 
Skor Nilai      Rentang Kategori   
A : Skor 4      Nilai 13-16 (Baik) 
B : Skor 3         Nilai 8-12 (Baik) 
C : Skor 2         Nilai 4-7 (Kurang) 




















Lembar Pengamatan Guru Siklus II 
No Aspek yang dinilai Skala penilaian 
A B C D 
 PRA PEMBELAJARAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa     
2. Melakukan kegiatan apersepsi     
 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
 Penguasaan Materi Pembelajaran     
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
4. Mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan     
5. Menyampaikan materi dengan jelas       
6. Mengkaitkan materi dengan realita kehidupan     
 Pendekatan/ Strategi Pembelajaran     
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
    
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut          
9. Menguasai kelas          
10. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual     
11. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan yang bersifat positif 
    
12. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
    
 Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan efisien     
14. Menghasilkan pesan yang menarik           
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media        
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran     
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa     
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran  
    
 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama proses pembelajaran     
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi     
 Penggunaan Bahasa 
21. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar.     




23. Melakukan refleksi / memberikan kesimpulan materi 
pembelajaran dengan melibatkan siswa 
    
24. Mengadakan tes formatif     
 Jumlah     
 Total  
 Kategori  
 
Skor Nilai     Rentang Kategori 
A : Skor 4     Nilai 72-96 (Baik) 
B : Skor 3     Nilai 48-71 (Sedang) 
C : Skor 2     Nilai 24-47 (Kurang) 






































A B C D 
1. Achmad Fachri Nur Chalim       
2. Adelia Nafa Setyaningrum       
3. Ahmad Malik Ibrahim       
4. Ahmad Rikza Mugtada       
5. Ahmad Satria Purnama       
6. Aida Ilyana Nurizzahra       
7. Aisyah Ayu Alfiana       
8. Alief Hildan       
9. Alintang Cahaya Mega       
10. Angga Dwi Putra       
11. Anindy Nely Zakiya       
12. Anwar Muhibin       
13. Arizka Putri Choirunnisha       
14. Arkan Attaya Saputra       
15. Atikha       
16. Aura Nur Izati       
17. Azam Eka Ramadhani       
18. Charisa Amalia       











20. Davi Maulana Rizqi       
21. Della Ayunda Rizqi       
22. Dwi Wulan Lutsahfa       
23. Dyda Aulia Arfa       
24. Eka Himatus Syafa       
25. Fais Alkahfi       
26. Fajar Riki Dwi Kurniawan       
27. Fitria Ayu Setyani       
28. Ganis Amelika Zahra       
29. Helen Fatkhatin Jannah       
30. Izzi Kauni Jazila       
31. Jihan Hasna Salsabila       
32. Jihan Ulfah Talita       
33. Marchella Isna Natasya       
34. Marsha Lajla Nur Khotib       
35. Muhamad Alif Kurniawan       
36. Muhamad Alvin 
Ahsinurrozaq 




A.  Kreatifitas siswa dalam menemukan materi 
B.  Keaktifan bertanya 
C.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru 
D.  keberanian maju kedepan 
 
Skor Nilai      Rentang Kategori   
A : Skor 4      Nilai 13-16 (Baik) 
B : Skor 3         Nilai 8-12 (Baik) 
C : Skor 2         Nilai 4-7 (Kurang) 






















































Tahap menjelaskan siklus I (Explain) 
 
 




Tahap memprediksi  siklus II (Predict) 
 
 




Tahap menjelaskan siklus II (Explain) 
 
 
Siswa mengerjakan soal post test siklus II 
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